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SUMMARY 

MEYLIANA BR. GINTING. Response of Chili Varieties to Transmission Of 

Leaf Curl Virus By Aphid Aphis gossypii (Supervised by SUPARMAN SHK and 

BAMBANG GUNAWAN). 

Virus was increasingly recognized as a major obstacle to the development 

of chili. Aphis gossypii is one of curl virus disease vectors which has caused a loss 

of more than 90% in production of Indonesian chili pepper. Research was 

conducted with the aim to determine the transmission efficiency of  leaf curl virus 

from infected  chilli plant to healthy ones by Aphis gossypii. This research was 

conducted using a completely randomized design (CRD) with three treatments 

(curly red chili, white cayenne pepper and green cayenne pepper) and 10 

replications. Every treatment unit consisted of there chili plants. The parameters 

observed included the incidence of  the leaf curl virus diseases, intensity of leaf 

curl virus diseases  and the yield produced by the treated chilli varieties.  Based on 

the results of this study, it was found that  variety of chilli  did not significantly 

affect the incidence but affected intensity of leaf curl virus transmitted by Aphis 

gossypii. White cayenne pepper was varieties showed the highest of leaf curly 

virus.  The plants that have been infected by leaf curl virus affected the yield 

production, which curly red chili showed the lowest yield production. 

 

Keywords: varieties of chili, transmission of  curl virus, Aphis gossypii 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

MEYLIANA BR. GINTING, Respon Varietas Cabai Terhadap Penularan Virus 

Keriting Oleh Kutudaun Aphis gossypii (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK dan 

BAMBANG GUNAWAN)  

 Virus semakin diakui sebagai kendala utama terhadap perkembangan 

tanaman cabai. A. gossypii merupakan salah satu vektor penyakit virus keriting 

yang dapat menyebabkan kerugian mencapai lebih dari 90 % pada hasil produksi 

tanaman cabai di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

efisiensi penularan virus keriting di tiga varietas tanaman cabai melalui seranga 

vektor Aphis gossypii. Penelitian ini dillakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 3 perlakuan terdiri dari 3 varietas tanaman cabai (cabai 

merah keriting,  cabai rawit putih,dan rawit hijau) yang diulang sebanyak 10 kali 

dimana dalam satu petak perlakuan terdiri dari 3 tanaman cabai. Adapun 

parameter yang diamati antara lain insidensi, intensitas serangan penyakit virus 

keriting, jumlah buah cabai dan bobot buah cabai. Hasil dari penelitian ini adalah 

varietas cabai tidak berpengaruh signifikan terhadap insidensi penyakit virus 

keriting yang ditularkan melaui Aphis gossypii namun berpengaruh  signifikan 

terhadap intensitas serangan di dua pengamatan pertama. Varietas cabai rawit 

putih menjadi varietas yang menunjukkan intensitas serangan paling tinggi. 

Tanaman yang sudah terinfeksi virus keriting mempengaruhi produksi yang 

dihasilkannya dimana varietas cabai merah keriting menjadi varietas dengan hasil 

produksi terendah.  

 

Kata Kunci:Varietas cabai, penularan virus keriting, Aphis gossypii.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena peranannya cukup besar dalam 

memenuhi industri pangan dan komoditi ekspor. Cabai merah (Capsicum annuum 

L.) dan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan cabai yang 

dibudidayakan secara luas di Indonesia. Cabai umumnya dijadikan sebagai bahan 

utama pada makanan khas Indonesia dan dijadikan sebagai penyedap masakan 

dan penambah selera makan sehingga telah banyak berkembang berbagai macam 

olahan cabai seperti cabai giling, cabai bubuk, dan cabai kering yang 

menyebabkan permintaan produktivitas cabai meningkat pesat. Hal ini dapat 

ditinjau dari sisi ketersedian untuk konsumsi cabai, pada periode tahun 2002-2014 

menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2002-2014 penggunaan cabai untuk bahan 

makanan cenderung meningkat, yaitu dari 654 ribu ton pada tahun 2002 menjadi 

1,92 juta ton pada tahun 2014 atau meningkat 10,87% per tahun. Rata-rata 

presentase penggunaan cabai sebagai bahan makanan selama kurun waktu tersebut 

sebesar 93,99%. (Kementrian Pertanian, 2016).  

Cabai dapat dijadikan sebagai komoditas ekspor yang menjanjikan untuk 

perekonomian di Indonesia. Namun, dibalik  banyak kendala yang dihadapi petani 

dalam berbudidaya cabai seperti mutu benih yang kurang baik, tingkat kesuburan 

tanah yang semakin menurun, penerapan teknik budidaya yang kurang baik, 

bencana alam di wilayah sentra produksi cabai merah serta adanya permasalahan 

hama dan penyakit, mengakibatkan produktivitas cabai menurun (Situmeang, 

2011). Rendahnya produksi cabai salah satunya dapat disebabkan oleh adanya 

serangan penyakit dan dapat menyebabkan kerugian baik kualitas maupun 

kuantitas cabai itu sendiri.  

Serangga dan mikroorganisme seperti virus, bakteri dan jamur merupakan 

faktor-faktor penyebab terjadinya penyakit pada cabai.  Penyakit yang disebabkan 

oleh virus seringkali dianggap penting karena serangan virus dapat menyebabkan 

seluruh area gagal panen. Beberapa virus dapat menyebabkan nekrosis sistemik 
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dan dapat mematikan tanaman, tergantung pada genotip inang dan lingkungannya. 

(Vivaldy et al,2017). Virus mempunyai daya tular yang tinggi dan sejauh ini 

pengendalian penyakit yang disebabkan oleh virus belum banyak ditemukan, 

karena itu virus semakin diakui sebagai penghambat perkembangan tanaman 

cabai. (Tuhumury dan Amanupunyo, 2013). Salah satu penyakit yang disebabkan 

oleh virus yang banyak dijumpai di sentra produksi cabai di indonesia adalah 

penyakit virus keriting.   

Menurut Nurhayati (2012), penyakit virus dapat ditularkan dengan 

beberapa cara seperti penularan melalui luka secara mekanis, serangga vektor,  

atau  melalui biji dan serbuk sari yang terinfeksi. Infeksi tanaman oleh virus 

terjadi jika virus mampu pindah dari sel yang satu  ke sel yang lain dan 

memperbanyak diri dalam sel di mana virus tersebut berpindah. Pada umumnya 

penyakit virus keriting terjadi akibat adanya penularan oleh serangga vektor. 

Terdapat lebih dari 190 spesies kutudaun yang dilaporkan dapat 

menularkan penyakit virus. Kutu daun yang berperan sebagai vektor virus 

tanaman yaitu pada genus Aphis, Brevicoryn, Macrosiphum, Myzus, 

Ropalosiphum, dan Toxoptera. Aphis merupakan genus yang mampu menularkan 

lebih dari 160 jenis virus penyakit. Virus yang ditularkan aphis kebanyakan 

merupakan virus penyakit mosaik. Beberapa juga menghasilkan penyakit virus 

kuning dan virus keriting. Aphis merupakan serangga vektor yang dapat 

menularkan virus keriting secara non spersisten dan  thrips secara persisten 

(Nurhayati, 2012). Virus keriting ini diketahui masih sulit dikendalikan baik 

secara kimia maupun hayati. (Hanum, 2008) 

Kutudaun A. gossypii merupakan salah satu hama penting di daerah tropis 

maupun subtropis dengan berbagai sifatnya polifag, oligofag maupun monofag. A. 

gossypii dapat menyerang berbagai jenis tanaman, antara lain dari famili 

Malvaceae, kapas, bunga krisan, ketimun, dan stroberi. (Herlinda et al,2009) A. 

gossypii selain sebagai hama juga berperan sebagai vektor virus penyakit pada 

berbagai tanaman termasuk cabai. A. gossypii merupakan vektor penyakit virus 

keriting dan virus mosaik. Kerugian yang diakibatkan oleh kutudaun sebagai 

hama berkisar antara 6-25% dan sebagai vektor dapat mencapai kerugian lebih 
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dari 90%. (Khodijah,2014) Selain itu, kutudaun ini dapat membawa 76 jenis 

penyakit virus ke berbagai jenis tumbuhan inang lainnya. (Herlinda et al, 2014) 

Penularan virus keriting dari vektor A. gossypii pada tanaman inang 

ditemukan banyak pada cabai rawit (Capsicum  L.) sedangkan pada varietas cabai 

lainnya belum banyak ditemukan seperti halnya pada penelitian Tuhumury dan 

Amanupunyo (2013) tercatat jenis tanaman cabai yang paling sering terserang 

virus keriting melalui penularan A. gossypii adalah cabai merah keriting. Se 

pendapat dengan Nurhayati, (2012) pada produksi yang dihasilkan serangan virus 

keriting dapat mengakibatkan cabai merah keriting tidak berbuah sama sekali 

sedangkan pada cabai rawit masih dapat berbuah meskipun hasil produksinya 

sedikit.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penyakit keriting pada cabai sudah menjadi masalah besar bagi para petani 

cabai karena menyebabkan penurunan produksi yang signifikan.Banyak laporan 

yang menyatakan bahwa penyakit keriting cabai dapatditularkan oleh kutudaun 

Aphis gossypii, namun masih belum ada laporantentang seberapa efisien kutudaun 

tersebut mampu menularkan penyakitkeriting pada cabai, dan apakah efisiensinya 

sama pada varietas cabaiyang berbeda. Oleh karena itu, peneltian ini mengangkat 

permasalahanefisiensi penularan virus keriting oleh A. gossypii dan pengaruh 

varietascabai terhadap efisiensi tersebut. 

 

1.3.  Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui efisiensi serangga vektor Aphis gossypii dalam  

penularan virus keriting pada beberapa varietas cabai. 

2. Untuk mengetahui varietas mana yang paling mudah terserang virus 

keriting melalui penularan oleh Aphis gossypii. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah :  

1. Diduga serangan vektor Aphis gossypii dapat menularkan virus keriting 

pada tanaman cabai dengan efisiensi yang rendah (<30%). 
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2. Diduga serangga vektor Aphis gossypii paling efisien menularkan virus 

keriting pada varietas cabai merah keriting. 

 

1.5.  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

penyakit virus keriting pada beberapa varietas cabai yang ditularkan melalui 

serangan vektor Aphis gossypii. 
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